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ABSTRAK 
 

Nopira Safitri (2023): Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur’an terhadap 

Prestasi Akademik Santri Madrasah Aliyah Santri 

Pondok Pesantren At-Taufiq Petapahan Kabupaten 

Kampar. 

 

     Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh aktivitas menghafal Al-

Qur’an terhadap prestasi akademik santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren At-

Taufiq Petapahan Kabupaten Kampar. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

ini menggunakan desain korelasi. Populasi penelitian ini berjumlah 22 orang, dan 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data 

menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh aktivitas menghafal Al-Quran terhadap prestasi akademik santri 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren At-Taufiq Petapahan Kabupaten Kampar 

dengan nilai 0,769 > 0,444, maka Ha diterima dan Ho ditolak.  

 

Kata Kunci: Aktivitas,  Menghafal Al-Qur’an, Prestasi Akademik    
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ABSTRACT 
 

Nopira Safitri, (2023):  The Influence of Students Quranic Memorization 

Activity toward Their Academic Achievement at 

Islamic Senior High School of At-Taufiq Islamic 

Boarding School Petapahan, Kampar Regency 

 

This research aimed at testing the influence of students’ Quranic memorization 

activity toward their academic achievement at Islamic Senior High School of At- 

Taufiq Islamic Boarding School Petapahan, Kampar Regency. Quantitative 

approach was used in this research with correlation design. 22 students were the 

population of this research. Total sampling technique was used in this research. 

Questionnaire, interview, and documentation were used to collect data. Product 

moment correlation test was the technique of analyzing data. The research 

findings showed the influence of students’ Quranic memorization activity toward 

their academic achievement at Islamic Senior High School of At-Taufiq Islamic 

Boarding School Petapahan, Kampar Regency with the score 0.769 higher than 

0.444, so Ha was accepted and Ho was rejected. 

 

Keywords: Activity, Quranic Memorization, Academic Achievement 
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 ملخص
تأثير أنشطة حفظ القرآن على التحصيل الأكاديمي  (: ٢.٢٣) ،ريطيرا ساففنو 

التوفيق الثانوية الإسلامية بمعهد لطلاب المدرسة 
 رفكمبمنطقة  اهان فتاف

يهدف هذا البحث إلى دراسة تأثير أنشطة حفظ القرآن على التحصيل الأكاديمي 
ر. يستخدم هذا فكمبمنطقة  اهان فتافيق التوفالثانوية الإسلامية بمعهد لطلاب المدرسة 

شخصًا،  22هذا البحث الكمي تصميم الارتباط. بلغ عدد سكان المدخل البحث ذو 
. يستخدم جمع البيانات الاستبيانات الإجمالية ةوتم استخدام أسلوب أخذ العين

هرت . أظضرب العزوموالمقابلات والوثائق. تستخدم تقنية تحليل البيانات اختبار ارتباط 
نتائج البحث تأثير أنشطة حفظ القرآن على التحصيل الأكاديمي لطلاب المدرسة 

، إذن 9.000<  9.7.0بقيمة  رفكمبمنطقة  اهان فتافالتوفيق الثانوية الإسلامية بمعهد 
 .الفرضية البديلة مقبولة والفرضية المبدئية مردودةيتم قبول 

يل الأكاديميالأنشطة، حفظ القرآن، التحص: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Prestasi akademik memiliki peran yang penting dalam sistem 

pendidikan. Sebagaimana dikatakan Hidayat, bahwa prestasi akademik dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kemajuan belajar peserta didik. 1  Sebab, 

prestasi akademik mengacu pada kemampuan peserta didik dalam memahami 

dan menguasai mata pelajaran dan sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. 

Lebih dari itu, Widodo menegaskan bahwa prestasi akademik dapat digunakan 

untuk meningkatkan motivasi belajar melalui pemberian penghargaan kepada 

peserta didik.
2
 Pemberian penghargaan kepada peserta didik yang memiliki 

prestasi akademik akan memotivasi peserta didik lain untuk mengembangkan 

bakat dan minat yang dimiliki, sehingga sekolah bisa meningkatkan kualitas 

serta mutu pendidikannya melalui banyaknya peserta didik yang memperoleh 

prestasi akademik.
3
 Dengan demikian, prestasi akademik memberikan manfaat 

bagi peserta didik dan institusi pendidikan.   

Prestasi akademik yang diperoleh peserta didik idealnya 

mencerminkan perubahan kecakapan tingkah laku.
.
 Perubahan tersebut 

ditandai dengan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 

dari sebelumnya, yang menyangkut perubahan dalam pengetahuan, sikap dan 

                                                           
1
Amiruddin Siahaan, Rahmad Hidayat, dan Muhammad Rifa’i, Konsep Keguruan dalam 

Pendidikan Islam (Medan: Mumtaz Advertising, 2017), hlm. 75. 
2
Hendro Widodo, Pendidikan Holistik Berbasis Budaya Sekolah (Yogyakarta: UAD 

Press, 2019), hlm. 110. 
3
Widodo, hlm. 111. 
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keterampilan.
4
 Peserta didik yang memiliki pengetahuan akan mudah dalam 

menganalisis dan mengingat materi-materi yang telah dipelajari, sehingga 

pengetahuan yang didapat peserta didik akan diaplikasikannya kedalam sikap 

yang mencerminkan sikap yang baik, bertanggung jawab dan peduli pada 

sekitarnya. Selain itu keterampilan yang dimiliki peserta didik memudahkan 

untuk beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

pada zaman sekarang.
5
 Hal tersebut menunjukkan adanya perubahan peserta 

didik dalam mencapai prestasi akademik. 

Upaya yang digunakan untuk meningkatkan prestasi akademik dapat 

dilakukan dengan berbagai cara di antaranya menghafal Al-Qur’an,  

kedisiplinan dalam mengatur waktu dan motivasi belajar.
6
 Namun, hal tersebut 

berbanding terbalik dengan realitanya. Karena masih ditemukan peserta didik 

yang prestasi akademiknya tinggi tanpa mengikuti upaya tersebut, terutama 

menghafal Al-Qur’an. Hal tersebut dapat dilihat bahwa masih ditemukan 

peserta didik yang hafalan Al-Qur’an rendah tapi memiliki prestasi akademik 

yang tinggi. Hasil penelitian Achoita melaporkan bahwa masih ditemukan 

peserta didik yang mempunyai hafalan Al-Qur’an banyak tapi mendapatkan 

prestasi akademik yang rendah dikelas. Hal demikian disebabkan karena 

kurang efektifnya pelaksanaan menghafal Al-Qur’an.
7
     

                                                           
4
Aris Wahyudi, “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Pembelajaran Saintifik Berbasis 

lingkungan,” Jurnal Empirisme 6 (2018), hlm. 140. 
5
Dindo Arfan Delar dkk., “Analisis Kemampuan Kognitif, Afektif, dan Psikomotor 

Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu Melalui Model Cooperative Tipe Make a 

Match di SDN 05 Sawahan Padang,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6 (2022), hlm. 8391. 
6
Sucipto, Tahfidz Melejitkan Prestasi (Malang: Geupedia, 2020), hlm. 88. 

7
Ana Achoita dan Mar’atus Sholihatur R, “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an terhadap Prestasi 

Akademik Siswa Kelas VII Mts Hidayatun Najah Tuban,” Jurnal Studi Keislaman 9 (2020), hlm. 

53. 
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Prestasi akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya 

intelegensi, kemauan, bakat, daya ingat dan daya konsentrasi.
8
Dari beberapa 

faktor yang mempengaruhi prestasi akademik tersebut, daya ingat yang kuat 

merupakan faktor yang sangat penting. Salah satu cara penguatan daya ingat 

ialah dengan menghafal Al-Qur’an.
9
 Sebagaimana ditegaskan Qori bahwa 

menghafal Al-Qur’an akan menguatkan daya ingat sehingga dapat 

memudahkan dalam menghafal hal-hal yang lain.
10

 Sebab dengan menghafal 

Al-Qur’an secara tidak langsung telah mengasah otak peserta didik, sehingga 

penghafal Al-Qur’an akan lebih cepat mengerti dan menghafal pelajaran  dari 

pada peserta didik yang tidak menghafal Al-Qur’an.
11

Dengan demikian, 

menghafal Al-Qur’an menjadi pendorong dalam meningkatkan prestasi 

akademik.    

Aktivitas mengahafal Al-Qur’an mempunyai relasi yang kuat dengan 

prestasi akademik. Sebagaimana ditegaskan Giyanti bahwa semakin kuat 

hafalan Al-Qur’annya, semakin meningkat prestasi akademik yang diperoleh 

oleh peserta didik.
12

 Selaras dengan pendapat tersebut Badriyahia 

menjelaskan, bahwa jika suatu kelas terdapat peserta didik yang tidak 

melakukan kegiatan menghafal Al-Qur’an dan yang menghafal Al-Qur’an, 

maka yang memegang juara kelas tersebut ialah orang yang melakukan 

                                                           
8
Thursan Hakim, Belajar secara Efektif (Tangerang: Niaga Swadaya, 2008), hlm. 14. 

9
Ernawati Harahap, Pendidikan Anak Usia Dini (Pemalang: Nasya Expanding 

Management, 2022), hlm. 452. 
10

Taqiyul Islam Qori, Cara Mudah Menghafal Al-Qur’an (Depok: Gema Islami, 2008), 

hlm. 40. 
11

Harahap, Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 452. 
12

Giyanti, Ermawati, dan Hari Setiadi, Penilaian Tahfiz Al-Qur’an : Konsep, Analisis dan 

Praktik (Yogyakarta: Bintang Semesta, 2021), hlm. 14. 
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kegiatan menghafal Al-Qur’an.
13

 lebih dari itu, Saptadi juga mengemukakan 

pendapatnya bahwa dengan adanya pengaturan yang terjadwal dalam 

melaksanakan aktivitas menghafal Al-Qur’an akan mendorong peserta didik 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an yang akan 

mempermudah peserta didik dalam menghafal pelajaran.
14

 Oleh karena itu, 

kedua variabel ini diilustrasikan mempunyai hubungan berbentuk seperti garis 

yang saling berkerja sama serta berhubungan, sehingga penghafal Al-Qur’an 

lebih unggul prestasi akademiknya dari pada orang yang tidak menghafal Al-

Qur’an.
15

 Dengan demikian, semakin banyak hafalan Al-Qur’an peserta didik 

maka semakin meningkatkanlah prestasi akademiknya. 

Para ulama telah menegaskan bahwa menghafal Al-Qur’an memiliki 

peran penting dalam pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan Harahap, bahwa 

menghafal Al-Qur’an dapat meningkatkan kecerdasan otak.
16

 Sebab, aktivitas 

menghafal Al-Qur’an dapat mengaktifkan sel-sel otak untuk berpikir dan 

mengoptimalkan fungsi otak. Lebih dari itu, sebagaimana dijelaskan Nurdiah, 

menghafal Al-Qur’an dapat meningkatkan konsentrasi. Dengan menghafal Al-

Qur’an mengacu pada kebiasaan peserta didik untuk fokus terhadap ayat yang 

dihafal sehingga akan memiliki konsentrasi yang tinggi. Dengan demikian 

menghafal Al-Qur’an memberikan manfaat untuk membantu peserta didik 

dalam meningkatkan kecerdasan otak serta konsentrasi yang tinggi.   

                                                           
13

Badriyahia, Grow Faster With Quran (Jawa Barat: Jejak, 2018), hlm. 14. 
14

Heri Saptadi, “Faktor-Faktor Pendukung Kemampuan Menghafal Al-Qur’an dan 

Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling,” Jurnal Bimbingan Konseling 1 (2012): hlm. 118. 
15

Giyanti, Ermawati, dan Setiadi, Penilaian Tahfiz Al-Qur’an, hlm. 15. 
16

Harahap, Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 453. 
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Menghafal Al-Qur’an harus dilakukan dengan intensif. Sebab 

menghafal Al-Qur'an membutuhkan konsentrasi yang tinggi dan daya ingat 

yang sangat tajam, sehingga penghafal Al-Qur’an berupaya mengingat seluruh 

materi ayat serta bagian-bagiannya seperti  wakaf, fonetik, dan lain-lainnya.
17

 

Oleh karena itu, idealnya dalam melakukan aktivitas menghafal Al-Qur’an 

harus dibarengi dengan semangat yang tinggi, motivasi, kedisiplinan dan 

keistikamahan, agar dapat mencapai keberhasilan dalam menghafalkan ayat 

Al-Qur’an.
18

 Namun berbanding terbalik dengan realita (kenyataan) karena 

rendahnya kedisiplinan peserta didik dalam proses menghafal Al-Qur’an, dan 

kurangnya semangat peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an sehingga 

membuat peserta didik malas untuk menghafal Al-Qur’an maupun 

memurajaah hafalan yang telah dihafalnya.   

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Pondok Pesantren 

At-Taufiq Petapahan, bahwa telah diselenggarakan kegiatan mempelajari dan 

menghafal Al-Qur’an setiap hari dengan baik. Dengan adanya aktivitas 

menghafal Al-Qur’an diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademik 

santri. Akan tetapi, fakta di lapangan masih bertentangan dengan hal tersebut. 

Di mana masih peneliti temukan prestasi akademik peserta didik dengan hasil 

yang kurang memuaskan di Madrasah Aliyah Pondok pesantren At-Taufiq 

Petapahan Kabupaten Kampar. Hal tersebut ditandai dengan gejala-gejala 

berikut: 

                                                           
17

Dewi Dwi Adiwijayanti, Heni Purwati, dan Sugianti, “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an 

terhadap Prestasi Belajar Matematika,” Journal of Mathematics Education 1 (2019), hlm. 110. 
18

Muhammad Sarwanto, Nurul Iman, and Anip Dwi Saputo, “Pengaruh Aktivitas 

Menghafal Al-Qur’an Terhadap Kedisiplinan dan Prestasi Belajar Santri Pondok Pesantren 

Tahfidz Qur’an Aisyiyah Ponorogo,” Jurnal Mahasiswa Pasca Sarjana 1 (2020), hlm. 125. 
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1. Masih ditemukan santri yang hafalan Al-Qur’an nya rendah tetapi prestasi 

akademiknya bagus. 

2. Masih ditemukan santri yang memiliki hafalan Al-Qur’an yang banyak 

tapi prestasi akademik yang biasa saja di kelas.   

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini 

secara ilmiah dengan judul Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur’an terhadap 

Prestasi Akademik Santri Madrasah Aliyah Pondok pesantren At-Taufiq 

Petapahan Kabupaten Kampar. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Aktivitas  

Aktivitas ialah melakukan sesuatu kearah perkembangan jasmani 

dan rohani.
19

  

2. Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur’an ialah proses menghafal dalam ingatan 

sehingga dapat dilafazkan atau diucapkan diluar kepala secara benar 

dengan cara-cara tertentu dan terus menerus.
20

  

3. Prestasi Akademik  

perolehan pengetahuan atau kemampuan yang dikembangkan oleh 

materi pelajaran sehingga dapat dilihat dari hasil nilai ujian yang diberikan 

oleh pendidik sebagai penentu keberhasilan.
21

   

                                                           
19

Zakiah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

hlm. 138. 
20

Maslu’in, Pengembangan Kurikulum Pendidikan agama Islam (Jakarta Selatan: Publica 

Indonesia Utama, 2023), hlm. 52. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Aktivitas menghafal Al-Qur’an santri Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren At-Taufiq Petapahan Kabupaten Kampar masih kurang 

optimal. 

b. Rendahnya kedisiplinan peserta didik dalam melakukan aktivitas 

menghafal Al-Qur’an.  

c. Prestasi akademik santri penghafal Al-Qur’an Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren At-Taufiq Petapahan Kabupaten Kampar masih 

terdapat yang rendah. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian dibatasi 

pada pengaruh aktivitas menghafal Al-Qur’an terhadap prestasi akademik 

santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren At-Taufiq Petapahan Kabupaten 

Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penilitian ini adalah apakah ada pengaruh 

aktivitas menghafal Al-Qur’an terhadap prestasi akademik santri Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren At-Taufiq Petapahan Kabupaten Kampar? 

                                                                                                                                                               
21

Aminol Rasyid Abdullah, Capailah Prestasimu (Malang: Geupedia, 2019), hlm. 19. 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh aktivitas menghafal 

Al-Qur’an terhadap prestasi akademik santri Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren At-Taufiq Petapahan Kabupaten Kampar. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan ke dalam dua kategori, yaitu 

manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah 

bukti ilmiah pengaruh aktivitas menghafal Al-Qur’an dengan prestasi 

akademik santri.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi beberapa pihak berikut: 

a. Kepala Sekolah 

 Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam pengambilan keputusan terkait perancangan 

program peningkatan aktivitas menghafal Al-Qur’an bagi para peserta 

didik.   

b. Guru 

Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan dalam perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi 

program aktivitas menghafal Al-Qur’an bagi para peserta didik. 
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c. Siswa 

Bagi para siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan dalam pembiasaan aktivitas menghafal Al-Qur’an yang 

berlangsung secara lebih efektif.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis  

1. Aktivitas Menghafal Al-Qur’an  

a. Pengertian Aktivitas Menghafal Al-Qur’an 

Secara bahasa aktivitas berarti kegiatan dan kesibukkan.
22

 

Sedangkan secara istilah, kata aktivitas ialah melakukan sesuatu kearah 

perkembangan jasmani dan rohani.
23

 Dengan demikian aktivitas ialah 

rangkaian kegiatan yang dilakukan seseorang berhubungan dengan 

jasmani dan rohani dalam interaksinya dengan sekitarnya. 

Menghafal berasal dari kata bahasa Arab ḥafiẓa-yaḥfaẓu-ḥifẓan 

yang berarti menjaga, menghafalkan, memelihara, melindungi, dan 

mengingat.
24

 Secara bahasa, menghafal berarti berusaha meresapkan 

ke dalam pikiran agar selalu ingat.
25

 Secara istilah, menghafal ialah 

suatu kegiatan menanamkan suatu materi ke dalam ingatan, sehingga 

nantinya akan dapat diingat kembali secara harfiyah, sesuai dengan 

materi yang telah dihafal.
26

  

Secara bahasa Al-Qur’an berasal dari kata qara’a yang berarti 

mengumpulkan dan membaca. Sedangkan secara istilah, sebagaimana 

                                                           
22

D. Wirah Aryoso dan Syaiful Hermawan, Kamus Pintar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pustaka Makmur, 2013), hlm. 18. 
23

Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, hlm. 138. 
24

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, Edisi Kedua (Cet. 

14 Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 279. 
25

Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gita Media Press, 1999), 

hlm. 307. 
26

Ni’mah, hlm. 80. 
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dijelaskan Djalal, Al-Qur’an ialah kalam Allah yang merupakan 

mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui 

perantara malaikat Jibril, yang ditulis dalam suatu mushaf yang 

tersampaikan dengan cara mutawatir, dan membacanya akan bernilai 

ibadah yang diawali dengan surah al-Fatihah dan di akhiri dengan 

surah an-Nas.
27

 

Jadi dapat dipahami bahwa aktivitas Menghafal Al-Qur’an 

ialah kegiatan yang dilakukan seseorang yang berupaya menanamkan 

ayat-ayat suci Al-Qur’an ke dalam ingatannya sehingga dapat 

membacanya tanpa melihat mushaf .   

b. Bentuk-bentuk Aktivitas Menghafal Al-Qur’an 

Pada dasarnya aktivitas menghafal Al-Qur’an merupakan 

upaya mengulang bacaan Al-Qur’an baik dengan membaca maupun 

mendengarkan, sehingga ayat tersebut dapat diingat dengan baik dan 

mampu mengucapkannya kembali tanpa melihat mushaf.  Adapun 

bentuk kegiatan dalam menghafal Al-Qur’an ialah: 

1) Membaca Al-Qur’an dengan melihat mushaf 

Dalam melakukan aktivitas menghafal Al-Qur’an sangat 

dianjurkan membaca Al-Qur’an dengan melihat mushaf. Sebab, 

dengan membaca melihat mushaf maka peserta didik akan 

mendapatkan gambaran tentang lafaz dan urutan ayat.
28

 Cara 

membaca dalam menghafal Al-Qur’an ini dilakukan dengan suara 

                                                           
27

Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 11. 
28

Abdur Rokhim Hasan, Metode Tahfidz Al-Qur’an Metode Patas (Jakarta Selatan: 

Yayasan Alumni Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an, 2022), hlm. 52. 
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yang keras atau dapat juga membacanya dengan suara pelan yang 

dilakukan dengan berulang-ulang sesuai dengan target yang ingin 

dihafal. Misalnya target dalam menghafal Al-Qur’an sehari satu 

halaman.   

2) Menyimak hafalan (Sima’an) 

Menyimak hafalan Al-Qur’an ialah mendengarkan bacaan 

orang lain. Kegiatan ini bertujuan untuk membenarkan jika terjadi 

kesalahan bacaan Al-Qur’an yang telah dihafal agar kedepannya 

ada progres yang lebih baik lagi.
29

  Sebab, cara ini sangat efektif 

untuk membuat peserta didik dapat mengingat apa yang sudah 

dihafalnya. Bahkan, hafalan yang tadinya lupa bisa jadi teringat 

kembali.
30

      

Proses menyimak hafalan Al-Qur’an dapat dilakukan 

dengan teman sebelum disetorkan kepada guru. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan cara bergantian, ada seseorang yang 

melafalkan bacaan Al-Qur’annya dan ada yang menyimak bacaan 

Al-Qur’an dengan melihat mushaf. Hal tersebut bertujuan agar 

keduanya dapat mengoreksi kesalahan masing-masing dan 

mematangkan hafalan Al-Qur’annya.
31

 Selain itu menyimak 

hafalan Al-Qur’an dapat dilakukan dengan mendengarkan MP3 

                                                           
29

Febri Indrawan, Pemuda dalam Genggaman Al-Qur’an (Malang: Geupedia, 2021), hlm. 

203. 
30

Cece Abdulwaly, Pedoman Murajaah Al-Qur’an (Sukabumi: Farha Pustaka, 2020), 

hlm. 43. 
31

Abdulwaly, hlm. 117. 
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yang berisikan murattal Al-Qur’an yang dibaca oleh para syekh 

dan imam masjid besar terkemuka.
32

  

3) Memperdengarkan hafalan kepada guru (Tasmi‘) 

Dalam menghafal Al-Qur’an peserta didik haruslah 

memperdengarkan hafalan Al-Qur’annya kepada gurunya agar 

tidak terjadi kesalahan. Proses tasmi‘ dilakukan dengan cara 

peserta didik menyetorkan hafalan Al-Qur’annya, kemudian guru 

akan mencatat kesalahan dan kekurangan dalam bacaan yang 

dilafalkan peserta didik. Di dalam buku setoran peserta didik guru 

mencatat masalah kelancaran hafalan, masalah tajwid serta 

masalah fasahah. Sehingga dengan mengetahui kesalahan-

kesalahan tersebut peserta didik dapat memperbaiki hafalan Al-

Qur’annya dengan baik dan benar.
33

  

Dalam menyetorkan ayat Al-Qur’an peserta didik dapat 

mentargetkannya per hari dua kali setoran ataupun tiga kali 

setoran. Sebab dengan menentukan target hafalan tersebut dapat 

memacu semangat dalam menghafal Al-Qur’an serta dapat 

menyelesaikan hafalan Al-Qur’annya dengan waktu yang 

tidak terlalu lama. Peserta didik dapat menyetorkan hafalannya 

beberapa ayat saja misalnya 4 atau 5 ayat, satu halaman, atau 

bahkan 2 halaman.
34

   

                                                           
32

Abdulwaly, hlm. 45. 
33

Hasan, Metode Tahfidz Al-Qur’an Metode Patas, hlm. 55. 
34

Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat (Yogyakarta: Diva 

Press, 2015), hlm. 83. 
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4) Murāja‘ah hafalan 

Murāja‘ah merupakan proses mengulang-ngulang ayat Al-

Qur’an yang telah dihafal. Hafalan Al-Qur’an tersebut sudah 

disetor kepada guru dengan baik dan lancar, namun masih terjadi 

kelupaan atau bahkan hilang sama sekali.
35

 Oleh karena itu, 

murāja‘ah bertujuan untuk menguatkan kualitas daya ingat, supaya 

tidak mudah lupa serta menjaga kelancaran hafalan ayat Al-

Qur’an.
36

 Murāja‘ah dapat dilakukan sendirian, maupun di dalam 

salat. Selain itu waktu yang paling tepat dalam melakukan 

murāja‘ah setiap selesai salat fardu.
37

    

c. Waktu-waktu Menghafal Al-Qur’an 

Pengelolaan waktu sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan menghafal Al-Qur’an. Peserta didik yang menghafal Al-

Qur’an perlu memiliki kemampuan untuk mengoptimalkan 

penggunaan waktunya secara efektif. Sebab, peserta didik yang 

menghafal Al-Qur’an harus membuat jadwal yang konsisten dalam 

melakukan aktivitas menghafal Al-Qur’an sehingga dengan 

membiasakan untuk teratur peserta didik akan disiplin dan tidak akan 

melakukan aktivitas lain selain aktivitas menghafal Al-Qur’an.
38

 Al-

                                                           
35

Muji Yusnandar, Aku dan Al-Qur’an (Malang: Geupedia, 2021), hlm 125. 
36

Waliko, Metode Tahfidz Al-Qur’an di Nusantara (Purwokerto: Wawasan Ilmu, 2022), 

hlm. 36. 
37

Muhammad Ilyas, Metode Murajaah dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an, V (Al-Liqo: 

Jurnal Pendidikan Islam, 2020), hlm. 22. 
38

Dian Nafi, Tahfidz untuk Taqorrub Ilallah (Demak: Hasfa Publishing, 2023), hlm. 88. 
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Hafidz menegaskan bahwa terdapat beberapa waktu yang dianggap 

ideal dalam melakukan aktivitas menghafal Al-Qur’an, yaitu: 

1) Waktu sebelum fajar. 

2) Setelah fajar hingga terbit matahari. 

3) Setelah bangun dari tidur siang. 

4) Setelah salat. 

5) Waktu di antara magrib dan isya.
39

 

Abdulwaly juga memaparkan waktu-waktu yang dianjurkan 

untuk melakukan aktivitas menghafal Al-Qur’an yaitu: 

1) Di pagi hari setelah salat subuh. 

2) Satu jam sebelum tidur. 

3) Ketika bangun disepertiga malam. 

4) Di waktu sebelum dan sesudah salat fardu. 

5) Waktu setelah bangun tidur siang.
40

 

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka waktu yang paling 

ideal dalam melakukan aktivitas menghafal Al-Qur’an ialah: 

1) Waktu sebelum fajar. 

2) Setelah salat subuh.  

3) Setelah bangun dari tidur siang.  

4) Sesudah salat fardu. 

5) Waktu di antara magrib dan isya. 

6) Satu jam sebelum tidur. 

                                                           
39

Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 

1994), hlm. 60. 
40

Abdulwaly, Pedoman Murajaah Al-Qur’an, hlm. 32. 
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d. Metode Menghafal Al-Qur’an  

Ada beberapa metode-metode yang dapat digunakan dalam 

mencari cara terbaiknya dalam menghafal Al-Qur’an. Metode-metode 

ini dapat memudahkan seseorang dalam menghafal Al-Qur’an. Ada 

beberapa metode menghafal Al-Qur’an menurut Al-Hafidz yaitu: 

1) Metode Wahda 

Metode ini dapat digunakan dalam menghafal Al-Qur’an, di 

mana metode ini menghafal satu persatu ayat yang akan dihafal. 

Untuk menghafal dalam metode ini membacanya dengan berulang-

ulang hingga seseorang tersebut hafal, dan ketika sudah hafal maka 

dilanjutkan dengan ayat berikutnya dengan cara yang sama. 

2) Metode Kitabah 

Metode ini dapat digunakan dalam menghafal Al-Qur’an. 

Penggunaan metode ini dengan menuliskan terlebih dahulu ayat-

ayat yang hendak dihafal. Kitabah ialah menulis, ketika ayat-ayat 

tersebut telah ditulis, maka penghafal membacanya hingga lancar 

dan benar bacaannya lewat tulisan yang ditulisnya tadi kemudiaan 

dihafalkannya.  

3) Metode Sima’i 

Metode ini dapat digunakan dalam menghafal Al-Qur’an, di 

mana metode ini melalui pendengaran. Sima’i ialah mendengar, 

maksudnya mendengar sesuatu yang akan dihafalkan melalui 

pendengaran, metode ini sangat cocok untuk anak yang masih kecil 
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yang belum bisa mengenal baca tulis Al-Qur’an dan penghafal 

yang tuna netra. Metode ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

a) Dapat mendengarkan dari guru pembimbingnya. 

b) Merekam ayat-ayat yang akan dihafalkan melalui kaset sesuai 

dengan kemampuannya dan kebutuhannya. 

4) Metode Gabungan  

Metode ini menggabungkan antara metode wahda dan 

metode kitabah, yakni dengan cara seorang penghafal Al-Qur’an 

menghafalkan ayat Al-Qur’an sampai bener-bener hafal, lalu 

setelah hafal, penghafal dapat menuliskan ayat-ayat yang telah 

dihafalkannya di atas kertas. Jika penghafal tersebut dapat 

menuliskan ayat tersebut ke dalam kertas maka ia dapat 

melanjutkannya ke ayat berikutnya. 

5) Metode jama’  

Metode ini dapat digunakan dalam menghafal Al-Qur’an, 

Metode ini metode yang cara menghafalnya dilakukan secara 

kolektif, di mana metode ini dapat dipimpin oleh pembimbing atau 

instruktur lalu dibaca dengan bersama-sama. Pembimbing 

membacakan satu ayat atau beberapa ayat kemudian santri dapat 

menirukan bacaan dengan Bersama-sama.
41

  

e. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an  

Menghafal Al-Qur’an ialah kegiatan yang mulia, itulah 

alasannya orang yang menghafal Al-Qur’an mendapatkan karunia dan 

                                                           
41

Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, hlm. 63-66. 
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keistimewaan yang luar biasa. Ada beberapa keutaman  menghafal Al-

Qur’an menurut Sa’dullah, yaitu: 

1) Menjadikan seorang penghafal Al-Qur’an sebaik-baik nya 

manusia. 

2) Seorang penghafal Al-Qur’an yang berharap pada kenikmatan 

dunia dan akhirat dan bertujuan menjadi hamba Allah yang di 

hormati dengan penghormatan yang sempurna. 

3) Menghafal Al-Qur’an dapat menjadikannya masuk kedalam 

deretan malaikat baik derajatnya maupun kemuliaannya. 

4) Mengangkat derajat seseorang dan dapat memperbaiki keadaanya 

jika ia mengamalkannya, dan begitu juga sebaliknya jika Al-

Qur’an disepelekan dan dijadikan bahan tertawaan maka ia akan 

disiksa dengan azab yang pedih di akhirat kelak.
42

  

f. Problematika Menghafal Al-Qur’an  

Banyak problematika dalam menghafal Al-Qur’an, di antaranya 

ialah:
43

 

1) Ayat-ayat yang sudah dihafal lupa 

Lupa ialah suatu problem yang dialami oleh semua orang 

termasuk penghafal Al-Qur’an, karena tidak ada satu pun manusia 

yang luput dari lupa, begitupun penghafal Al-Qur’an hampir 

                                                           
42

Sa’dullah, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 2008), hlm. 

23. 
43

Ilham Agus Sugianto, Kiat Praktis Menghafal Al-Qur‟an (Bandung: Mujahid Press, 

2004), hlm. 100-104. 



 

 

 

19 

seluruhnya para penghafal Al-Qur’an mengalaminya. Ada 

beberapa solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi lupa, ialah: 

a) Tidak meninggalkan hafalan baru terlalu lama, karena jika 

ditinggalkan hafalan baru tersebut sangat mudah hilang. 

b) Mengulang-ngulang hafalan dengan terus menurus, maka 

hafalan yang lupa tersebut akan kembali lagi, karena 

mengulang-ngulang hafalan yang lupa lebih mudah dari pada 

menghafal yang baru. 

c) Mendengarkan dari orang lain, zaman sekarang sudah sangat 

mudah dalam mendengarkan Al-Qur’an, dari handphone (HP) 

saja kita dapat memutar murottal sehingga kita dapat 

mengulang-ngulang dengan bersama dengan memutarkan 

murottal tersebut. 

d) Mengerti akan makna dan arti ayat yang telah dihafal dan 

berupaya agar merenungkannya. 

2) Gangguan asmara  

Persoalan ini sering kali muncul sehingga mengganggu 

hafalan Al-Qur’an seorang penghafal Al-Qur’an. Karena 

banyaknya penghafal Al-Qur’an yang berada dalam masa pubertas 

sehingga mulai tertarik pada lawan jenisnya. Persoalan ini dapat 

diantisipasi dengan cara tidak bergaul dengan bebas atau dapat juga 

dialihkan dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. 
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3) Sukar menghafal  

Sukar menghafal ini dapat terjadi oleh beberapa faktor, 

antara lain pikiran yang sangat kacau, tingan IQ yang rendah, 

badan yang kurang sehat, dan kondisi sekitar yang tidak 

mendukung sehingga sulit untuk berkonsentrasi dalam menghafal.  

4) Melemahnya semangat penghafal  

Problem ini biasanya terjadi ketika penghafal saat 

menghafalkan juz-juz pertengahan, mungkin disebabkan ia melihat 

masih banyak yang akan ia hafal. Hal tersebut dapat diatasi dengan 

cara sabar dan yakin bahwa menghafal akan berangsur-angsur bisa 

dapat dilewati. 

5) Tidak istikamah  

Problem ini biasanya karna terpangaruh teman-teman 

sebaya yang bukan penghafal. Sehingga penghafal Al-Qur’an ikut-

ikutan dan menjadi tidak istikamah, hal tersebut dapat diatasi 

dengan kesadaran penghafal dan mengikuti arahan atau bimbingan 

dari guru.   

2. Prestasi Akademik  

a. Pengertian Prestasi Akademik  

Istilah prestasi akademik merupakan gabungan dari dua kata, 

yaitu prestasi dan akademik. Prestasi ialah hasil dari suatu kegiatan 

yang telah dilakukan oleh individu atau kelompok.
44

 Djamarah 
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menegaskan prestasi adalah apa yang telah dikerjakan, hasil dari 

pekerjaan, hasil yang dapat memuaskan hati yang diperoleh melalui 

kerja keras.
45

   

Akademik ialah kata sifat yang menjelaskan sesuatu yang 

mempunyai sifat ilmiah dan berkaitan erat dengan ilmu pengetahuan 

yang berdasarkan teori-teori yang telah diuji kebenarannya.
46

 Fadjar 

menjelaskan bahwa akademik ialah kondisi di mana seseorang bisa 

menyampaikan dan menerima gagasan, pemikiran dan ilmu 

pengetahuan serta dapat diuji secara jujur, terbuka dan leluasaan.
47

 

Adapun pengertian prestasi akademik ialah perolehan 

pengetahuan atau kemampuan yang dikembangkan oleh materi 

pelajaran sehingga dapat dilihat dari hasil nilai ujian yang diberikan 

oleh pendidik sebagai penentu keberhasilan.
48

 Tu’u mengemukakan 

pendapatnya bahwa prestasi akademik ialah penguasaan pengetahuan 

atau keterampilan yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes berupa 

angka yang diberikan oleh pendidik.
49

 Lebih dari itu Widodo juga 

mengatakan bahwa prestasi akademik ialah perubahan dalam 

kemampuan ataupun kecakapan tingkah laku yang dapat bertambah 

dengan adanya kegiatan pembelajaran.
50
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Berdasarkan defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 

akademik ialah hasil pencapaian belajar peserta didik yang 

menghasilkan perubahan pengetahuan, tingkah laku dan keterampilan 

yang dapat ditunjukkan dengan nilai ujian yang diberikan oleh 

pendidik sebagai penentu keberhasilan peserta didik dalam belajar.  

b. Fungsi Prestasi Akademik 

Ada beberapa fungsi prestasi akademik, antara lain: 

1) Agar mengetahui taraf kesiapan peserta didik dalam menempuh 

tingkat Pendidikan tertentu  

Adanya prestasi akademik dapat mengetahui tingkat 

kesiapan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya. 

Pemahaman yang baik tentang prestasi akademik dapat membantu 

pendidik dan lembaga pendidikan untuk merancang program 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi peserta 

didik. Selain itu, dapat memberikan petunjuk bagi guru dan orang 

tua untuk memberikan dukungan yang tepat guna meningkatkan 

kesiapan peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

2) Agar mendapatkan informasi dalam memberikan bimbingan 

tentang jenis pendidikan yang cocok dengan peserta didik 

kerjasama antara pendidik dan orang tua memiliki peran 

yang sangat penting dalam mendukung perkembangan dan 

kesiapan peserta didik untuk menempuh pendidikan selanjutnya. 
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Sehingga informasi apapun yang berkenaan dengan peserta didik, 

orangtua harus selalu mengkomunikasikannya dengan pendidik. 

Agar memudahkan pendidik dalam membimbing peserta didik 

tersebut.  

3) Agar dapat membandingkan apakah prestasi yang diraih oleh 

peserta didik sesuai dengan kapasitasnya  

Penting adanya koreksi terhadap prestasi akademik yang 

diraih oleh peserta didik yang satu dengan yang lainnya, dengan 

cara membandingkan prestasi peserta didik yang satu dengan yang 

lainnya. Karena, dengan cara membandingkan pendidik dapat 

mengevaluasi dan memformulasikan metode dan strategi apa yang 

digunakan untuk kesenjangan prestasi yang telah diraih oleh 

peserta didik satu dengan yang lainnya tidak terlalu jauh. 

4) Agar mengetahui apakah peserta didik cukup matang untuk 

melanjutkan ke lembaga yang lebih tinggi  

Apabila pendidik telah mengetahui kemampuan peserta 

didiknya, kemudian melakukan pembimbingan ke taraf yang lebih 

baik dilakukan dengan cara membandingkan prestasi yang telah 

dicapai oleh masing-masing peserta didik, maka pendidik haruslah 

mematangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang 

dimiliki peserta didiknya. 
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5) Agar mendapatkan peserta didik yang sesuai dengan syarat suatu 

jenis pendidikan tertentu melalui seleksi 

Dalam meraih prestasi akademik, peserta didik haruslah 

mengikuti penyeleksian beberapa aspek meliputi, kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Adanya penyeleksian ini bertujuan untuk 

mempermudah pendidik dalam memahami dan memetakan 

perkembangan peserta didik dan memberikan motivasi tambahan 

agar peserta didik semakin semangat dalam menjalankan 

akademisnya.
51

  

c. Aspek-aspek Prestasi Akademik 

Abdulloh mengemukakan bahwa ada tiga aspek dalam prestasi 

akademik, yaitu:
52

 

1) Aspek kognitif 

Pada umumnya aspek kognitif berhubungan dengan 

kecerdasan dan pemahaman peserta didik. Beberapa hal yang 

dinilai dalam aspek kognitif mencakup: pengamatan, ingatan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Aspek 

kognitif ini berperan penting dalam pengembangan kemampuan 

memori peserta didik baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang, serta membantu peserta didik dalam proses evaluasi dan 

analisis informasi.
53
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2) Aspek afektif  

Aspek afektif berkenaan respons emosional peserta didik 

terhadap informasi yang diterima. Beberapa hal yang dinilai dalam 

aspek afektif melibatkan: penerimaan, sambutan, apresiasi (sikap 

menghargai), internalisasi (pendalaman), dan karakterisasi 

(penghayatan). Aspek afektif ini mencerminkan bagaimana peserta 

didik merespon secara emosional terhadap materi pembelajaran.
54

 

Aspek afektif bermanfaat untuk melatih sikap kepedulian peserta 

didik serta sikap tanggung jawab peserta didik terhadap apapun 

yang ada di sekitarnya. Selain itu, juga bermanfaat melatih peserta 

didik untuk lebih cepat beradaptasi yang dapat membantu agar 

dapat tercapainya tujuan pemebelajaran.
55

   

3) Aspek psikomotorik 

Aspek psikomotori berhubungan dengan hasil kerja peserta 

didik. Ada beberapa hal yang dinilai dalam aspek psikomotorik 

yaitu: keterampilan bergerak dan bertindak serta kecakapan 

ekspresi verbal dan non verbal.
56

 Aspek psikomotik bermanfaat 

untuk mengasah keterampilan dalam suatu bidang serta membantu 

peserta didik untuk beradabtasi denga perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat.
57
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d. Pengukuran Prestasi Akademik 

Dalam dunia pendidikan, kegiatan penilaian adalah suatu aspek 

yang tak terpisahkan dalam proses belajar dan mengajar. Biasanya 

kegiatan evaluasi hasil belajar dicatat dalam buku nilai yang disebut 

rapor.  Rapor tersebut memberikan gambaran sejauh mana prestasi 

akademik peserta didik, apakah berhasil atau tidak dalam suatu mata 

pelajaran.
58

 Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suryabrata bahwa 

rapor merupakan gambaran akhir yang diberikan oleh pendidik 

mengenai kemajuan atau hasil pembelajaran peserta didik dalam kurun 

waktu tertentu.
59

  

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik   

Beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi akademik, yaitu:
60

 

1) Faktor internal  

Faktor internal ialah faktor yang ada diri peserta didik yang 

sedang belajar, antara lain: 

a) Faktor jasmaniah  

Dalam faktor jasmaniah ini terbagi menjadi 2 faktor, 

yaitu faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh. 
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(1) Faktor Kesehatan 

Dalam proses belajar faktor kesehatan pesrta didik 

sangat berpengaruh, jika kesehatan peserta didik terganggu 

atau kurang semangat, cepat lelah, mudah pusing, ngantuk, 

maka peserta didik tidaklah dapat berkonsentrasi dalam 

proses pembelajaran.
61

    

(2) Cacat tubuh  

Cacat tubuh ialah sesuatu yang menyebabkan 

seseorang kurang sempurna mengenai badan atau tubuh. 

Cacat ini dapat berupa buta, patah tangan, patah kaki, 

lumpuh, dan lain-lain.
62

  

b) Faktor psikologis  

Faktor psikologis terbagi menjadi 7, yaitu:  

(1) Intelegensi  

Intelegensi atau bisa disebut dengan kecapakan 

terdiri dari 3 jenis, yaitu: kecakapan dalam menghadapi, 

kecakapan menyusuaikan kedalam situasi yang baru, 

kecapakapan menggunakan konsep-konsep yang abstrak 

secara efektif dan mengetahui relasi dan mempelajarinya 

dengan cepat.
63
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(2) Perhatian  

Perhatian merupakan tingkat keaktifan jiwa yang 

difokuskan sepenuhnya pada suatu hal, objek, atau benda. 

Untuk memastikan pembelajaran yang efektif, peserta didik 

perlu memiliki tingkat perhatian yang tinggi terhadap 

materi yang akan dipelajarinya. Jika peserta didik tidak 

memberikan perhatian yang cukup terhadap materi 

pembelajaran, kemungkinan besar akan muncul rasa bosan, 

yang pada akhirnya dapat menghambat minat belajar 

mereka.
64

    

(3) Bakat 

Bakat adalah kemampuan alami atau potensi yang 

dimiliki oleh seseorang untuk belajar. Bakat ini 

mencerminkan kemampuan alamiah yang dapat menjadi 

dasar bagi pencapaian luar biasa dalam suatu bidang atau 

aktivitas tertentu.  

(4) Minat  

Minat berkaitan dengan aktivitas-aktivitas yang 

dipilih secara bebas oleh individu. Minat memiliki 

pengaruh yang besar terhadap proses pembelajaran peserta 

didik, sebab jika peserta didik memiliki minat dalam 

membaca, hal ini dapat membantu mereka mengakses 
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berbagai pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, 

pengetahuan yang diperoleh akan semakin meluas, dan ini 

dapat berdampak positif pada pencapaian prestasi belajar. 

Peserta didik yang memiliki minat terhadap suatu pelajaran 

cenderung belajar dengan lebih serius karena adanya daya 

tarik pribadi terhadap materi tersebut.
65

 

(5) Motivasi  

Motivasi sering kali dihubungkan dengan tujuan 

yang ingin dicapai dalam belajar. Dalam upaya mencapai 

tujuan tersebut, diperlukan motivasi yang menjadi 

penggerak dari tindakan tersebut. Motivasi berperan 

sebagai kekuatan yang mendorong individu untuk bergerak 

menuju tujuan mereka dalam belajar.
66

  

(6) Kematangan  

Kematangan ialah fase dalam pertumbuhan individu 

di mana alat-alat tubuhnya telah siap untuk 

mengembangkan kecakapan baru. Proses kematangan ini 

terjadi secara alamiah dan membawa dampak pada 

kemampuan individu untuk menanggapi atau menjalankan 

tugas-tugas tertentu. Dalam konteks pembelajaran, 

keberhasilan dalam proses belajar lebih mungkin tercapai 

jika peserta didik sudah mencapai tingkat kematangan atau 
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kesiapan yang memadai. Hal ini karena kesiapan tersebut 

dapat memfasilitasi pemahaman dan penerimaan materi 

pembelajaran dengan lebih efektif.
67

  

(7) Kesiapan  

Kesiapan ialah kesediaaan dalam memberikan 

reaksi atau respons. Kesiapan peserta didik dalam proses 

belajar memiliki dampak yang besar terhadap prestasi 

belajar. Ketika peserta didik memiliki kesiapan yang baik 

dalam menerima suatu mata pelajaran, ini dapat 

berkontribusi secara positif terhadap pencapaian prestasi 

belajar. Kesiapan mencakup berbagai aspek, termasuk 

kesiapan mental, emosional, dan fisik, serta motivasi untuk 

belajar.
68

  

c) Faktor kelelahan 

Faktor kelelahan dalam belajar dapat dibagi menjadi 

dua, yakni kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan 

jasmani dapat diamati melalui gejala fisik, seperti lemahnya 

tubuh. Di sisi lain, kelelahan rohani tidak selalu terlihat secara 

langsung karena bersumber dari pemikiran tentang masalah, 

melakukan tugas dengan rasa terpaksa, dan ketidaksesuaian 

dengan minat dan perhatian. Oleh sebab itu, peserta didik perlu 

menghindari terjadinya kelelahan dalam proses belajar, karena 
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hal tersebut sangat berpengaruh terhadap pencapaian prestasi 

belajar peserta didik.
69

       

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri individu, 

antara lain: 

a) Keluarga 

Faktor keluarga peserta didik sangat mempengaruhi dan 

berperan aktif. Sebab kebanyakan waktu peserta didik berada 

dirumah. Peserta didik akan menerima pengaruh dari 

keluarganya, baik itu cara orang tua mendidik, hubungan 

anatara anggota keluarga, suasana rumah, keadaaan ekonomi 

keluarga, sikap dan perhatian orangtua serta latar belakang 

kebudayaan orang tua.
70

           

b) Sekolah  

Faktor sekolah sangat mempengaruhi prestasi peserta 

didik. Dalam proses belajar metode mengajar guru, kurikulum, 

hubungan guru dengan peserta didik, hubungan peserta didik 

dengan peserta didik, disiplin sekolah, metode belajar dan tugas 

sekolah sangat mempengaruhi penciptaan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif.
71
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c) Masyarakat  

Faktor lingkungan masyarakat juga berpengaruh 

terhadap prestasi peserta didik, antara lain: teman bergaul, 

kegiatan lain diluar sekolah, dan cara hidup di lingkungan 

keluarga.
72

   

3. Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur’an terhadap Prestasi 

Akademik 

Pentingnya mengajarkan Al-Qur’an kepada anak sejak dini tidak 

hanya sebatas membaca, tetapi juga memahami dan menghafalkannya. 

Sayangnya, ada pandangan bahwa menghafal Al-Qur’an dianggap sebagai 

beban, terutama oleh beberapa orang tua. Beberapa dari mereka khawatir 

bahwa kegiatan menghafal Al-Qur’an dapat mengalihkan fokus anak dari 

pelajaran lainnya, sehingga berpotensi menurunkan prestasi akademik 

mereka.
73

 

Padahal dengan menghafal Al-Qur’an akan memberikan dampak 

yang positif terhadap otak peserta didik. Sebab, proses menghafal Al-

Qur’an melibatkan pengingatan, konsentrasi, dan pengulangan, yang dapat 

membantu mengasah kemampuan otak peserta didik, sehingga 

memudahkan anak yang menghafal Al-Qur’an lebih cepat mengerti dan 

menghafal pelajaran dari pada peserta didik yang tidak menghafal Al-

Qur’an. Sebagaimana para akademis dan spesialis berpendapat bahwa 

menghafal Al-Qur’an mempunyai efek yang bagus dalam perkembangan 
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keterampilan dasar peserta didik dan akan meningkatkan prestasi 

akademik.
74

 Selaras dengan pendapat tersebut ada beberapa kasus yang 

telah membuktikan bahwa bila anak dilatih menghafal Al-Qur’an, prestasi 

akademinya akan meningkat.
75

  

 

B. Penelitian Relevan  

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian dilakukan Elfi Ni’matul Fajriyah, pada tahun 2021 dengan judul 

“Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Siswa di Kelas 

XII Madrasah Aliyah Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu.” Berdasarkan 

hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara hafalan Al-Qur’an dan prestasi 

belajar siswa di MA Hidayatul Qomariah Kota Bengkulu. Hal ini 

diperkuat oleh nilai t hitung sebesar 4,416, yang lebih tinggi daripada 

t_tabel sebesar 2,042 pada taraf signifikan 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan hipotesis nol 

(Ho) ditolak, hal yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari hafalan Al-Qur’an terhadap prestasi belajar siswa di MA 

Hidayatul Qomariah Kota Bengkulu. Penelitian ini memiliki kesamaan 

dalam hal pembahasan yang membahas menghafal Al-Qur’an sedangkan 

perbedaannya, penulis membahas tentang preatasi akademik yang dilihat 

dari nilai rata-rata rapor sedangkan penelitian terdahulu membahas prestasi 
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belajar yang dilihat dari nilai rapor juga akan tetapi dibatasi pada mata 

pelajaran Al-Qur’an hadist.  

2. Penelitian dilakukan Fitrotun Najiza, pada tahun 2018 dengan judul  

“Pengaruh Program Pelaksanaan Hafalan Al-Qur’an Terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Al-Falaah Ciputat.” Dari 

hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara program hafalan Al-

Qur’an dan prestasi belajar PAI siswa. Hal ini terlihat dari hasil analisis 

korelasi product moment dengan nilai "r" hitung sebesar 0,41, yang lebih 

besar daripada "r" tabel baik pada taraf signifikansi 5% (= 0,349) maupun 

pada taraf signifikansi 1% (= 0,449). Nilai "r" hitung berada dalam interval 

koefisien 0,40-0,70, menunjukkan bahwa antara variabel X (hafalan Al-

Qur’an) dan variabel Y (prestasi belajar PAI) memiliki korelasi yang 

sedang atau cukup. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal 

pembahasan yang membahas program menghafal Al-Qur’an sedangkan 

perbedaannya, penulis membahas tentang preatasi akademik yang dilihat 

dari nilai rata-rata rapor sedangkan penelitian terdahulu membahas prestasi 

belajar yang dilihat dari nilai rapor juga akan tetapi dikususkan pada mata 

pelajaran Pendidikan agama islam.  

3. Penelitian ini dilakukan oleh Mazidatun Ilmiah, pada tahun 2016, dengan 

judul “Hubungan Antara Hafalan AL-Qur’an dengan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Islam As-salam Malang.” Hasil penelitian, 

pada analisis data dan pembahasan terlihat dari analisis product moment 
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Pearson, yang dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup 

signifikan antara hafalan Al-Qur’an dan prestasi belajar. Hal ini terlihat 

dari kontribusi hafalan Al-Qur’an terhadap prestasi belajar sebesar 36,7%, 

sementara 63,3% sisanya ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

tercakup dalam penelitian. Peneelitian ini memiliki kesamaan 

pembasannya menghafal Al-Qur’an sedangkan perbedannya, penelitian 

sebelumnya mencari hubungan sedangkan pada penelitian ini mencari 

pengaruh. 

 

C. Konsep Operasional  

Untuk keperluan pengumpulan data lapangan dalam penelitian ini, 

maka diperlukan konsep operasional sebagai berikut: 

1. Variabel X (Aktivitas Menghafal Al-Qur’an)  

Variabel aktivitas menghafal Al-Qur’an dapat dioperasionalkan 

melalui indikator-indikator berikut: 

a. Peserta didik membaca Al-Qur’an dengan melihat mushaf secara 

berulang-ulang. 

b. Peserta didik menyimak hafalan Al-Qur’an.  

c. Peserta didik menyetorkan hafalan Al-Qur’annya kepada gurunya 

dengan lancar, fasih dan sesuai kaidah ilmu tajwid.  

d. Peserta didik mengulang-ngulang hafalan Al-Qur’annya di dalam salat. 

e. Peserta didik mengulang-ngulang hafalan Al-Qur’annya setelah salat 

fardu.  
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2. Variabel Y (Prestasi Akademik)  

 Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, dalam mengungkapkan 

prestasi akademik dapat dilihat dari tiga aspek, yang meliputi kognitif. 

Afektif dan psikimotorik. Pengukuran ketiga aspek ini lebih terukur  

sehingga prestasi akademik dapat dilihat dari nilai rata-rata rapor peserta 

didik. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi  

Berdasarkan teori yang dipaparkan pada bagian terdahulu, 

penelitian ini dapat diasumsikan bahwa aktivitas menghafal Al-Qur’an 

dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik 

santri di Madrasah Aliyah pondok pesantren At-taufiq petapahan. 

2. Hipotesis  

Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan aktivitas menghafal Al-Qur’an   

terhadap prestasi akademik santri di Madrasah Aliyah pondok 

pesantren At-taufiq petapahan. 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan aktivitas menghafal Al-

Qur’an terhadap prestasi akademik santri di Madrasah Aliyah 

pondok pesantren At-taufiq petapahan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pemilihan 

pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk menguji hubungan 

antara aktivitas menghafal Al-Qur’an dengan prestasi akademik.
76

 Selain itu, 

pemilihan pendekatan kuantitatif ini dilandasi prosedur statistik untuk 

membuktikan hipotesis.
77

 Sementara itu, penelitian korelasi dipilih sebagai 

desain yang diterapkan dalam studi ini. Pemilihan desain penelitian 

berdasarkan pendapat Albar dan Kulsum bahwa penelitian korelasi “untuk 

mengungkapkan hubungan dan tingkat hubungan diantara dua variabel atau 

lebih”.
78

 Jadi, secara operasional desain penelitian korelasi dalam studi ini 

diterapkan untuk menguji pengaruh antara aktivitas menghafal Al-Qur’an 

(variabel X) dengan prestasi akademik santri Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren At-Taufiq Petapahan (variabel Y). Judul ini terdiri dari dua variable 

yaitu:  

1. Variable bebas (Variabel X)  : Aktivitas menghafal Al-Qur’an  

2. Variabel terikat (Variabel Y)  : Prestasi akademik 
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Keterangan: 

X: Variabel Bebas 

Y: Variabel Terikat   

R: Hubungan Antar variabel   

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dalam kurun waktu 

satu bulan pada tanggal 22 Juni – 22 Juli 2023. Sementara itu, penelitian ini 

dilakukan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren At-Taufiq Petapahan 

Kabupaten Kampar. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan adanya 

pelaksanaan aktivitas menghafal Al-Qur’an yang telah masuk kedalam 

kurikulum di Pondok Pesantren At-Taufiq Petapahan, sehingga mewajibkan 

seluruh peserta didik untuk menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu peneliti 

tertarik menguji lebih dalam bagaimana pengaruh aktivitas menghafal Al-

Qur’an di pondok pesantren tersebut dengan prestasi akademik yang diraih 

oleh santri Pondok Pesantren At-Taufiq Petapahan. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren At-Taufiq Petapahan. Dipilihnya kelas XI sebagai subjek penelitian 

didasarkan adanya pemfokusan dalam menghafal Al-Qur’an yang dapat 

memudahkan peserta didik masuk ke universitas di luar negeri dan di dalam 

negeri melalui jalur tahfiz dan kelas tersebut termasuk kelas menengah yang 

telah memperoleh prestasi akademik dikelas X. Sementara itu, objek 
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penelitian ini adalah pengaruh aktivitas menghafal Al-Qur’an terhadap 

prestasi akademik santri Mandrasah Aliyah Pondok Pesantren At-Taufiq 

Petapahan Kabupaten Kampar.   

 

D. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam studi ini seluruh siswa kelas XI Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren At-Taufiq Petapahan yang berjumlah 22 orang. Pemilihan 

kelas menjadi populasi penelitian didasarkan adanya pemfokusan dalam 

menghafal Al-Qur’an agar dapat memudahkan mereka untuk masuk ke 

universitas di luar negeri dan di dalam negeri melalui jalur tahfiz dan kelas ini 

telah memperoleh prestasi akademik di kelas X. Sementara itu, Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobality sampling 

(sampling jenuh). Teknik sampling ini dipilih karena populasi yang diteliti 

kecil kurang dari 30 sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel.
79

 

Oleh karena itu, sampel pada studi ini sebanyak 22 peserta didik.     

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan data yang digunakan terdiri 

atas angket, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Angket  

Penggunaan angket sebagai teknik pengumpulan data dalam studi 

ini dilandasi pada keunggulannya dalam memperoleh data serta informasi 
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yang relevan dari responden dalam waktu yang singkat.
80

Teknik angket ini 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas menghafal Al-

Qur’an (variabel X). secara lebih kongkrit, pengoperasional bentuk angket 

berupa pernyataan secara tertulis yang diberikan kepada peserta didik, 

kemudian peserta didik memilih diantara jawaban yang telah disediakan 

yaitu sangat sering, sering, jarang, tidak pernah, terhadap indikator-

indikator aktivitas menghafal Al-Qur’an.   

2. Wawancara  

Teknik wawancara dipilih dalam penelitian ini didasarkan pada 

keandalannya yang dapat mengetahui pengalaman atau pendapat partisipan 

mengenai sesuatu secara mendalam.
81

 Secara operasional, teknik 

wawancara dalam studi ini dilakukan melalui tanya jawab peneliti 

terhadap partisipan secara lisan dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan aktivitas menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren At-Taufiq 

Petapahan. 

3. Dokumentasi  

Penetapan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan dalam studi 

ini didasarkan pada fungsinya yang dapat mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dalam masalah penelitian.
82
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Dalam studi ini, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

prestasi akademik yang berupa nilai rata-rata rapor peserta didik.  

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

Pengujian instrumen penelitian ini dilakukan melalui uji validitas dan 

uji reliabilitas.    

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan tingkat kebenaran 

suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur 

dengan akurat sesuai dengan kondisi responden yang sebenarnya.
83

 

Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r tabel dengan 

r hitung pada taraf signifikansi 0,05. Jika r hitung > r tabel, maka item 

instrumen dapat dinyatakan valid, tetapi jika r hitung < r tabel maka item 

instrumen dinyatakan tidak valid.
84

        

Dalam penelitian ini, setelah diuji tingkat validitas butir soal, 

diketahui nilai dari r hitung adalah dalam rentang 0,642 – 0,479, -

Sedangkan nilai r tabel untuk N (22) = 0,432. Dengan demikian, nilai r 

hitung (0,642-0,479) > nilai r tabel (0,432) sehingga semua butir soal 

dinyatakan valid. Secara lebih konkret, hasil uji validitas dapat dilihat pada 

Tabel III.1. 
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Tabel III.1 

Hasil Uji Validitas Aktivitas Menghafal Al-Qur’an 

 

Nomor Item Hasil Uji Keterangan 

Nilai R-

Hitung 

Nilai R-

Tabel 

1 0,504  

 

 

 

 

 

 

0, 432 

VALID 

2 0,567 VALID 

3 0,479 VALID 

4 0,642 VALID 

5 0,518 VALID 

6 0,481 VALID 

7 0,575 VALID 

8 0,503 VALID 

9 0,582 VALID 

10 0,600 VALID 

11 0,520 VALID 

12 0,507 VALID 

13 0,547 VALID 

14 0,510 VALID 

15 0,519 VALID 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai kepercayaan item suatu 

instrumen. Apabila hasil pengujian instrumen menghasilkan data yang 

konsisten walaupun dilakukan pengambilan berulang kali maka suatu 

instrumen mempunyai tingkat keandalan yang tinggi.
85

 Uji reliabilitas 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha (α) > 0,60. Tetapi 

sebaliknya bila Cronbach Alpha (α) < 0,60 maka dianggap rendah.
86

 

Tabel III.2 

Nilai Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N of items 

.818 15 
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Tabel III.2 di atas menunjukkan bahwa variabel tersebut reliabel, 

dengan nilai 0,818 sehingga variabel aktivitas menghafal Al-Qur’an 

menunjukkan lebih besar dari pada nilai standar reliabelitas yaitu 0,60. 

Nilai ini juga menujukkan bahwa aktivitas menghafal Al-Quran berada 

pada interval 0,80 ≤ r < 0,100.  

Tabel III.3 

Nilai Interval Uji Reliabilitas 

 

Interval Reliabilitas 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Sedang 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r < 0,100 Sangat tinggi 

 

 

G. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan meliputi uji 

normalitas, uji linearitas dan uji korelasi product moment. 

1. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas data penelitian ini menggunakan teknik 

Shapiro-Wilk. Penetapan teknik Shapiro-Wilk didasarkan kegunaannya 

pada sampel di bawah 50 agar mendapatkan hasil keputusan yang lebih 

akurat.
87

 Tujuan dilakukannya pengujian ini untuk melihat data 

berdistribusi normal atau tidak. Menentukan data normal atau tidaknya 

dapat dilihat dari hasil nilai signifikansi (sig) perhitungan Shapiro-wilk 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

                                                           
87

Ivan Fanani Qomusuddin, Statisik Pendidikan Lengkap dengan Aplikasi IMB SPSS 
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a. Jika nilai signifikansi > 0.05, data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, data tidak berdistribusi normal.
88

 

2. Uji Linearitas  

Dalam studi ini, pengujian linearitas dilakukan untuk mengetahui 

ada atau tidaknnya pengaruh secara linear antara dua variabel.
89

 Jika suatu 

data tidak linear maka data tersebut tidak bisa digunakan dalam pengujian 

selanjutnya. Pengambilan keputusan dalam uji linearitas berdasarkan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikasi > 0,05, maka terdapat hubungan secara persial 

atau simultan. 

b. Apabila nilai signifikasi < 0,05 maka tidak terdapat hubungan dari dua 

variabel.
90

     

3. Uji Korelasi Product Moment 

Pengujian korelasi product moment dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kekuatan pengaruh serta arah pengaruh antara aktivitas menghafal 

Al-Qur’an dengan prestasi akademik.
91

 Dalam penelitian ini, data yang 

telah ada di analisis secara statistik menggunakan teknik korelasi product 

moment dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan : 

 

r  = Angka indeks korelasi product moment 

N  = Sampel 

∑ XY =  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑ X  = Jumlah seluruh skor 

∑ Y   = Jumlah seluruh skor Y.
92
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh aktivitas menghafal Al-Qur’an 

terhadap prestasi akademik santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren At-

Taufiq Petapahan. Hal tersebut diketahui dengan adanya pengujian korelasi 

product moment yang mendapatkan nilai signifikasi 0,000, maka dapat 

dinyatakan  Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel aktivitas menghafal Al-Qur’an terhadap prestasi 

akademik santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren At-Taufiq Petapahan, 

dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,769 yang menunjukkan pengaruh yang 

kuat antara aktivitas menghafal Al-Qur’an dengan prestas akademik santri.  

Sementara itu, besar konstribusi aktivitas menghafal Al-Qur’an 

terhadap prestasi akademik dengan melihat nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,591. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh 

variabel aktivitas menghafal Al-Qur’an terhadap prestasi akademik santri ialah 

sebesar 59,1%, sedangkan sisanya 40,9% dipengaruh oleh faktor-faktor lain. 

 

B. Saran 

Dengan merujuk pada kesimpulan, maka dapat dirumuskan beberapa 

saran kepada kepala sekolah, guru, peserta didik dan peneliti.    
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1. Kepala sekolah  

Bagi kepala sekolah, hendaknya membuatkan kebijakan yang 

mendukung program yang dapat meningkatkan aktivitas menghafal Al-

Qur’an bagi peserta didik.  

2. Guru 

Bagi guru hendaknya mendesain, melaksanakan serta 

mengevaluasi agar dapat meningkatkan aktivitas menghafal Al-Qur’an 

yang dapat meningkatkan prestasi akademik peserta didik.   

3. Peserta didik  

Bagi peserta didik disarankan peserta didik lebih semngat, disiplin 

dan   bersungguh-sungguh lagi dalam melakukan aktivitas menghafal AL-

Qur’an yang dapat meningkatkan prestasi akademik. 

4. Peneliti  

Bagi peneliti disarankan agar terus mengadakan studi lebih lanjut 

mengenai kesalahan-kesalahan dalam aktivitas menghafal Al-Qur`an 

peserta didik yang belum menjadi objek kajian dalam penelitian ini, karena 

masih ditemukan di lapangan peserta didik yang banyak hafalan Al-

Qur`annya tapi prestasi akademiknya rendah. 
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LAMPIRAN 1  

LEMBAR ANGKET AKTIVITAS MENGHAFAL Al-QUR’AN SANRI 

PONDOK PESANTREN AT-TAUFIQ PETAPAHAN 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

Tanggal  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Bacalah soal dengan teliti dan seksama 

2. Tulis nama lengkap, kelas  dan nomor absen pada lembar jawaban 

3. Kerjakan semua jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 

memberikan tanda ceklis (√) sesuai dengan pendapat 

4. Jangan beri coretan pada soal 

5. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah lima alternative dibawah 

dengan menggunakan tanda ceklis 

Pilihan jawaban Keterangan Skor 

SS Sangat sering 4 

S Sering  3 

J Jarang  2 

TP Tidak pernah  1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S J TP 

1. Saya membaca mushaf Al-Qur’an dengan suara 

yang keras 

    

2. Saya membaca mushaf Al-Qur’an dengan suara 

yang pelan 

    

3. Saya menyimak bacaan Al-Qur’an orang lain secara 

langsung 

    

4. Saya menyimak bacaan Al-Qur’an dari murottal Al-

Qur’an melalui media MP3 

    

5. Saya menyetorkan hafalan Al-Qur’annya sehari satu 

halaman 

    

6. Saya menyetorkan hafalan Al-Qur’annya sehari dua 

halaman 

    

7. Saya menyetorkan hafalan Al-Qur’annya sehari dua 

kali 

    

8. saya menyetorkan hafalan Al-Qur’annya sehari tiga 

kali 

    

9. Saya mengulang-ulang hafalan Al-Qur’annya di 

dalam salat tahajud 

    

10. Saya mengulang-ulang hafalan Al-Qur’annya di 

dalam salat duha 

    

11. Saya mengulang-ulang hafalan Al-Qur’annya 

setelah salat subuh. 

    

12. Saya mengulang-ulang hafalan Al-Qur’annya 

setelah salat zuhur 

    

13. Saya mengulang-ulang hafalan Al-Qur’annya 

setelah salat asar 

    

14. Saya mengulang-ulang hafalan Al-Qur’annya 

setelah salat magrib 

    

15. Saya mengulang-ulang hafalan Al-Qur’annya 

setelah salat isya 

    

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

LEMBAR WAWANCARA 

AKTIVITAS MENGHAFAL Al-QUR’AN SANTRI  

PONDOK PESANTREN AT-TAUFIQ PETAPAHAN 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ada metode kusus yang digunakan 

dalam proses menyimak bacaan Al-Qur’an? 

 

2 Apa saja penilaian guru dari setoran bacaan Al-

Qur’an peserta didik? 

 

3 Bagaimana menjaga konsistensi peserta didik 

dalam mengulang-ulang hafalan Al-Qur’an 

setelah salat fardu? 

 

4 Berapa lama waktu yang digunakan untuk 

mengulang-ulang hafalan setelah salat fardu? 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

LEMBAR DOKMENTASI 

DOKUMENTASI PRESTASI AKADEMIK SISWA 

PETUNJUK 

1. Berilah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti 

2. Berilah tanda cek () sesuai dengan temuan lapangan yang ada 

Nama   : 

Alamat Sekolah : 

 

No Nama Dokumentasi 
Temuan Lapangan 

Ada Tidak Ada 

1 Profil Sekolah   

2 Visi dan Misi Sekolah   

3 Data Tenaga Kependidikan    

4 Data Peserta Didik   

5 Dokumentasi Akivitas Menghafal Al-Qur’an 

Peserta Didik 

  

6 Data Kehadiran Peserta Didik   

7 Data Nilai Rapor Peserta Didik   

8 Penghargaan/Sertifikat Aktivitas Peserta 

Didik  Mengikuti Lomba 

  

9 Penghargaan/Sertifikat Peserta Didik  

Mengikuti Lomba Tahfiz Al-Qur’an 

  

 



 

 

 

LAMPIRAN 4  

HASIL LAPOR 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

OUTPUT HASIL UJI VALIDITAS 

AKTIVITAS MENGHAFAL AL-QUR’AN 

 

 
 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 6 

OUTPUT HASIL UJI RELIABILITAS AKTIVITAS MENGHAFAL  

AL-QUR’AN 

 

 
 



 

 

 

LAMPIRAN 7  

 

LEMBAR DISPOSISI 

 
 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 8  

 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 
 

 
 



 

 

 

LAMPIRAN 9 

 

KEGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL 
 

 
 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 10  

 

PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL 
 

 
 

 



 

 

 

LAMPIRAN 11  

 

SURAT IZIN MELAKUKAN RISET 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 12  

 

BALASAN SURAT PRARISET 
 

 
 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 13 

  

SURAT REKOMENDASI DPMPTSP PROVINSI RIAU 
 

 
 

  

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 14 

 

SURAT REKOMENDASI KASBANGPOL KAMPAR 
 

 
 

  



 

 

 

LAMPIRAN 15  

 

SURAT REKOMENDASI KEMENAG KAMPAR 

 

-

 
 



 

 

 

LAMPIRAN 16 

SURAT SELESAI PENELITIAN 



 

 

LAMPIRAN 17 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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